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Abstrak – Tujuan dari studi ini adalah untuk menanggapi masalah pendidikan di Indonesia yang mengalami 

krisis pembelajaran. Pada laporan studi ini menggunakan metode kualitatif dengan melakukan simak catat 

karena sumber data yang diperoleh dengan menyimak narasi lisan dari channel Youtube Kemendikbud RI yang 

berjudul “Merdeka Belajar: Pembelajaran dari Transformasi Pendidikan Indonesia” yang dipaparkan oleh 

menteri pendidikan Indonesia yaitu Nadiem Makarim. Hasil studi ini menjelaskan tentang bagaimana upaya 

yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas sistem pendidikan di Indonesia dan menjadikan proses belajar 

sebagai pengalaman yang menarik dan menyenangkan. Penelitian ini dilakukan karena adanya  kesenjangan 

pendidikan yang ada di daerah dengan pendidikan yang ada di kota. 

 

Kata Kunci: Pendidikan, revolusi, solusi. 

 

 

Abstract – The aim of this study is to respond to education problems in Indonesia which is experiencing a 

learning crisis. This study report uses a qualitative method by taking notes because the data source was 

obtained by listening to oral narratives from the Indonesian Ministry of Education and Culture's Youtube 

channel entitled "Freedom to Learn: Lessons from the Transformation of Indonesian Education". The results of 

this study explain how efforts have been made to improve the quality of the education system in Indonesia and 

make the learning process an interesting and enjoyable experience. This research was conducted because of the 

gap between education in the regions and education in the city. 
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I. PENDAHULUAN 

 

Pendidikan adalah hal penting dalam kehidupan manusia. Pendidikan di perlukan untuk 

mengembangkan potensi yang diperlukan diri dan Masyarakat (Adawiyah et al., 2023; Asbari, 2019; Azzahra et 

al., 2023; Crisvin et al., 2023; Jihan et al., 2023; Larasati et al., 2023; Maulansyah et al., 2023; Novitasari & 

Asbari, 2021; Nuryanti et al., 2020; Safitri et al., 2023; Siringoringo et al., 2023). Seperti isi dari Undang-

undang tentang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003, pasal 1 ayat (1) yang menyatakan bahwa 

“pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara”. Seluruh aspek kehidupan memerlukan proses pendidikan baik pendidikan di 

sekolah (formal), lingkungan keluarga (nonformal) maupun di masyarakat (informal). Manusia yang dibina 

melalui pendidikan adalah meningkatkan kualitas titik-titik totalitas seseorang sebagai makhluk individu dan 

makhluk sosial (Anwar, 2015).  

Bapak  Pendidikan  Nasional  Indonesia  Ki  Hajar  Dewantara  mendefinisikan  bahwa; “Pendidikan 

yaitu tuntutan didalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya, pendidikan menuntun segala  kekuatan  

kodrat  yang  ada  pada  anak-anak  itu,  agar  mereka sebagai  manusia  dan  sebagai  anggota masyarakat  

dapatlah  mencapai  keselamatan  dan  kebahagiaan  setinggi-tingginya”. Pendidikan merupakan sebuah proses 
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humanisme yang selanjutnya dikenal dengan istilah memanusiakan manusia. Oleh karena itu  kita  seharusnya  

bisa  menghormati  hak  asasi  setiap  manusia. Peranan pendidikan dalam hidup dan kehidupan manusia terlebih 

pada zaman modern ini yang di kenal dengan abad cyhemetica, Pendidikan diakui sebagai satu kekuatan 

(education as power) yang menentukan prestasi dan produktivitas di bidang yang lain (Asbari, 2020; Asbari et 

al., 2020, 2021). 

Pendidikan dapat memberikan perubahan kepada manusia untuk menjadi pribadi yang jauh lebih baik. 

Setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan, oleh karena itu pemerintah perlu melakukan inovasi dan 

terobosan baru untuk memberikan pendidikan yang layak. Bahkan yang lebih penting  lagi  adalah  terus  

melakukan  terobosan  dan  inovasi  bermacam  ragam  upaya  untuk  menummbuhkan peluang bagi warga dan 

khalayak umum guna memperoleh pengajaran dari semua tingkat satuan Pendidikan (Alpian, 2019). Karena  

proses  belajar mengajar  adalah  bagian terpentingan  guna  membangun  kualitas sebuah negara. Semakin 

meningkat kualitas pendidikan maka semakin maju pula bangsa itu. 

 

 

II. METODE PENELITIAN 

 

Pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam studi ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif, yaitu melakukan observasi terhadap 

ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati. Pendekatan ini diharapkan dapat menghasilkan 

uraian yang mendalam tentang ucapan, tulisan, dan perilaku yang dapat diamati dari suatu individu, kelompok, 

masyarakat, dan organisasi unit analisis. Selanjutnya, sesuai konteks yang teramati, data yang diperoleh 

kemudian dicatat dan dianalisis. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode simak karena 

sumber data diperoleh dengan menyimak penggunaan bahasa (Mahsun, 2017). Sumber data yang disimak 

adalah video Kemendikbud RI yang ada di Youtube dengan judul “Merdeka Belajar: Pembelajaran dari 

Transformasi Pendidikan Indonesia”. Subjek dalam penelitian adalah seorang Menteri Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi Indonesia yaitu Nadiem Anwar Makarim, B.A., M.B.A. 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Sistem pendidikan indonesia mengalami krisis pembelajaran yang kemudian di perparah dengan 

adanya pandemi covid-19. Hal ini membuat pemerintah Indonesia mengambil langkah dengan menciptakan 

sebuah platform meski terjadinya perlambatan pembelajaran. Satu-satunya cara  untuk meningkatkan sistem 

pendidikan Indonesia dengan mengambil risiko dan berinovasi tinggi. Konsep yang di ambil yaitu konsep 

emansipasi belajar. Konsep ini untuk menciptakan pendidikan yang sebelumnya di anggap beban menjadi 

menyenangkan dan menciptakan pembelajaran seumur hidup.  

Hal pertama yang di lakukan adalah menghapus pengujian berisiko tinggi berbasis mata pelajaran. 

Sebagai gantinya di buat penilaian formatif dalam skala nasional dan berfokus pada berhitung dan melek huruf. 

Untuk pertama kalinya para pengajar menyadari bahwa yang penting bukan apa yang diajarkan tetapi bagaimana 

mengajar para murid untuk memecahkan masalah dan alasan logis dengan informasi kualitatif dan kuantitatif 

(Makarim, 2023). Hal lain yang dilakukan yaitu memasukkan survei karakter untuk menilai risiko intoleransi 

intimidasi dan kekerasan seksual. Butuh 5-7 tahun untuk menerapkan kurikulum ini. 

 Kedua, menawarkan kurikulum baru secara gratis ke sekolah-sekolah. Dalam satu setengah tahun, 80% 

sekolah mengadopsi kurikulum baru. Pada kurikulum baru, beberapa mata pelajaran di potong sekitar 30-40% 

dari konten mata pelajaran. Sedangkan, 20% waktu kelas di berikan kepada guru untuk pembelajaran berbasis 

proyek atau apapun yang guru inginkan, serta memberikan kebebasan kepada guru untuk menjadi co-creator 

kurikulum. Ketiga, hal yang dilakukan adalah menghapus tes berbasis mata pelajaran untuk ujian masuk 

universitas, selaras dengan tes kemampuan berhitung dan literasi pemecahan masalah. Untuk penilaian nasional 

selanjutnya kembali ke dasar yang difokuskan pada praktik klinis berorientasi. 

Sistem baru yang di rancang seperti program teach for America, yaitu dengan mengirim 100.000 

mahasiswa ke sekolah-sekolah dan di bayar untuk mengajarkan berhitung dan melek huruf. Angka  melek  huruf  

yaitu praktik  membaca  serta  berhitung  yang  paling umum  dalam  pendidikan  dasar (Nahdi et  al., 2020). 

Data dari program ini menunjukkan peningkatan yang signifikan. Mengirirm  50 juta buku ke sekolah-sekolah 

dan berfokus kepada buku yang ingin di baca anak-anak untuk pembelajaran yang menyenangkan. Upaya 
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gerakan  literasi sekolah merupakan suatu bentuk dukungan kepada pemerintah  dalam  upaya  menanamkan  

budi  pekerti  dari  semenjak  pendidikan  dasar (Wulanjani & Anggraeni, 2019). Anak-anak yang berada di 

daerah yang paling miskin akhirnya menyampaikan kecintaannya dalam membaca dan menghabiskan waktu di 

perpustakaan. Sebanyak 300.000 sekolah dengan 60 juta siswa berfokus dalam memanfaatkan teknologi dengan 

mendatangkan 400 tim sukarelawan teknologi dari sektor swasta untuk mengembangkan alat berpemilik dan 

bebas di gunakan untuk pendidik guru. Walaupun masih dalam lingkup yang terbatas, pendidikan di Indonesia 

sudah memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (TIK), terutama dalam pengelolaan dan pembelajaran 

(Suryana, 2020). 

 

 

IV. KESIMPULAN 

 

Kesimpulan yang dapat di ambil berdasarkan hasil pembahasan di atas yaitu, menciptakan 

pembelajaran sebagai pengalaman yang menyenangkan dan berfokus pada berhitung serta melek huruf. Dalam 

kehidupan, melek huruf dan berhitung berperan sangat penting. Angka  melek  huruf  merupakan sebuah dasar 

literasi, informasi, dan keterampilan yang dimiliki mampu berperan penting   dalam kehidupan  dengan  

mengungkapkan  apa  yang dapat mereka laksanakan (Budac et al., 2020). Untuk meningkatkan kualitas sistem 

pendidikan, pemerintah juga harus memberikan pendidikan yang layak pada masyarakat. Setiap warga negara 

berhak mendapatkan pendidikan yang layak. Tidak peduli seberapa miskin suatu daerah atau seberapa kaya 

sebuah kota, setiap orang belajar pada tingkat yang sama dimana pun mereka berada (Makarim, 2023).  
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